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ABSTRAK 

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan ratio kewirausahaan adalah 

dengan melaksanakan program pengembangan kewirausahaan. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis peran program pengembangan kewirausahaan dalam 

pengembangan usaha kecil menengah di Kabupaten Toba. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif. Responden adalah pelaku UKMsebanyak 43 orang, berasal dari 

Kecamatan Balige dan Laguboti Kabupaten Toba.Data dianalisis menggunakan tabulasi 

data sederhana. Penelitian ini menyimpulkan bahwa program pengembangan kewirausahaan 

berperan dalam meningkatkan produksi dan pendapatan usaha, menyerap tenaga kerja serta 

memperluas kesempatan berusaha. Ke depan penyelenggara program perlu meningkatkan 

kualitas dalam pembinaan dan pendampingan yang merata dan berkelanjutan serta melakukan 

monitoring dan evaluasi.  

Kata Kunci : Program pengembangan kewirausahaan, usaha kecil dan menengah. 

 

ABSTRACT 

One of the efforts made by the government to increase the entrepreneurship ratio is to 

implement an entrepreneurship development program. The aim of the research is to determine 

and analyze the role of entrepreneurship development programs in the development of small 

and medium enterprises in Toba Regency. This research uses descriptive and quantitative 

methods. Respondents were 43 SMEs, originating from Balige and Laguboti Districts, Toba 

Regency. The data were analyzed using simple data tabulation. This study concludes that 

entrepreneurship development programs play a role in increasing business production and 

income, absorbing labor, and expanding business opportunities. In the future, program 

organizers will need to improve the quality of coaching and mentoring that is equitable and 

sustainable, as well as monitoring and evaluation. 

Keywords: entrepreneurship development program, small and medium enterprises. 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintah sebagai pembuat kebijakan dalam segala bidang kehidupan bernegara 

memiliki salah satu peran dalam mengatur kegiatan ekonomi. Hal ini dikarenakan, suatu 

perekonomian dalam mekanismenya terkadang tidak selamanya berjalan dengan semestinya. 

Istilah yang sering digunakan dalam permasalahan ini adalah kegagalan pasar (market 

failure). Kegagalan pasar adalah pasar gagal dalam melaksanakan fungsinya untuk 

mengalokasikan berbagai sumber ekonomi (resource) secara efisien guna menghasilkan 
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barang - barang dan jasa (Ahmad, 2002). Kegagalan pasar yang ada terjadi karena beberapa 

faktor, salah satunya pengangguran (employment). Pengangguran sendiri adalah orang yang 

tidak mempunyai pekerjaan, sedangmencari pekerjaan, atau sedang mempersiapkan suatu 

usaha baru. 

Pemerintah sebagai salah satu pembuat kebijakan dapat melakukan intervensi untuk 

mengatur kegiatan ekonomi. Sehingga pemerintah memiliki peranan yang cukup penting 

dalam permasalahan ekonomi ini, karena pada dasarnya sektor publik memiliki tiga fungsi 

utama, yaitu alokasi, distribusi dan stabilitasi. Intervensi pemerintah dalam hal ini dapat 

dilakukan melalui kebijakan fiscal dalam APBN, yaitu dengan memperbesar pengeluaran 

pemerintah dapat diciptakan kesempatan kerja baru (Ahmad, 2002). 

Seiring dengan itu untuk mencapai sasaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional Tahun 2020 - 2024, meningkatkan kualitas pertumbuhan ekonomi, iklim usaha dan 

daya saing serta memperluas kesempatan kerja, perlu dilakukan upaya percepatan 

penumbuhan dan rasio kewirausahaan melalui penumbuhkembangan wirausaha dengan 

menyinergikan dan memperkuat koordinasi program lintas sektor antara kementerian/lembaga 

dan pemerintah dareah yang didukung dengan kebijakan tunggal yang menjadi pedoman 

bersama dalam pengembangan kewirausahaan nasional. 

Program pengembangan kewirausahaan dilakukan dengan beberapa strategi (Diandra, 

2018) diantaranya, Pertama; Meningkatkan kemampuan kewirausahaan melalui program 

pengembangan kewirausahaan bagi para pengusaha dan calon pengusaha untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan, penciptaan barang dan jasa yang bermanfaat bagi masyarakat dan 

perekonomian nasional. Kedua; Membudayakan kewirausahaan dengan cara mengarahkan 

wirausaha terutama kepada kegiatan ekonomi yang menguntungkan, berkelanjutan, dan dapat 

ditiru oleh masyarakat. Program membudayakan kewirausahaan harus dilakukan secara 

intensif, komprehensif, dan terpadu. Ketiga; Memberdayakan dan mendayagunakan sumber 

daya yang tersedia, baik yang ada pada Departemen maupun Instansi yang terkait dan 

masyarakat serta teknologi informasi. Pemerintah juga memiliki peran penting dalam 

pembinaan serta penyediaan sarana dan prasarana, termasuk didalamnya masalah pendanaan 

dan modal. 

Fokus utama dari pengembangan kewirausahaan adalah menghasilkan individu - 

individu yang mempunyai keinginan kuat untuk sukses dalam berbisnis, mengambil resiko, 

serta berinovasi dan kreatif. Proses ini membutuhkan investasi jangka panjang, namun akan 

membuahkan hasil yang maksimal. 

Kewirausahaan adalah suatu proses menciptakan suatu usaha dan bisnis (Lucky dan 

Adebayo, 2012). Mayoritas usaha di Indonesia berupa usaha mikro kecil dan menengah. 

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorang dan/atau badan usaha perorangan 

yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang - Undang Nomor 20 

tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Usaha kecil adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 

atau usaha besar yang memenui kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang - 

Undang ini. 
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Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang - Undang ini. Kebanyakan pengusaha 

yang tergolong dalam UKM adalah pengusaha mikro, yang termasuk diantaranya pedagang 

pasar tradisional, pedagang kaki lima (PKL), usaha - usaha yang dibentuk kaum petani di 

perdesaan, dan para nelayan. 
Di Kabupaten Toba terdapat beberapa bidang usaha kecil dan menengah yang 

berkembang. Dinas yang terkait dengan hal ini adalah Dinas Perdagangan, Perindustrian dan 

Koperasi UKM. Beberapa program yang dilakukan dinas terkait terhadap UKM yang ada di 

Kabupaten Toba diantaranya adalah pendidikan dan pelatihan (diklat), pendampingan dan 

fasilitas pemasaran. Banyaknya bidang dan unit usaha yang terdapat di Kabupaten Toba dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini:  
Tabel 1. Bidang Usaha Kecil dan Menengah Di Kabupaten Toba 

No. Bidang UKM Unit Usaha 

1 Industri 369 

2 Makanan Ringan 574 

3 Sandang/Jasa 198 

4 Perbengkelan 115 

5 Peternakan 38 

6 Perdagangan 581 

7 Kesehatan 3 

 Jumlah 1878 

            Sumber : Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi UKM Kabupaten Toba, 2019. 

 

Tabel di atas menunjukkan ada tujuh bidang yang berkembang di Kabupaten Toba, 

dimana bidang perdagangan, makanan ringan dan industri merupakan bidang yang 

mendominasi. Perkembangan jumlah unit Usaha Kecil dan Menengah akan berdampak pada 

meningkatnya perekonomian termasuk di tingkat lokal.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Balige dan Laguboti,Kabupaten Toba.Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif. Untuk melihat peran Program Pengembangan 

Kewirausahaan dan Keunggulan Kompetitif UKM dipilih pengusaha UKM dari Kecamatan 

Balige dan Kecamatan Laguboti sebanyak 43 orang. Indikator yang digunakan untuk 

mengukur peran program adalah pendapatan ukm, penyerapan tenaga kerja, peningkatan 

produksi, perluasan kesempatan usaha dan kemampuan menjalin hubungan kemitraan. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis tabulasi sederhana. 

 

HASIL  DAN  PEMBAHASAN 

1. Meningkatkan Pendapatan  

Dari berbagai literatur telah jamak disebutkan bahwa kewirausahaan berperan dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan berkontribusi pada pendapatan negara. Adapun 

peran program pengembangan kewirausahaan dalam meningkatkan pendapatan usaha kecil 

menengah di Kabupaten Toba dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Peran Program dalam Meningkatkan Pendapatan  
 Frequency Percent 

Program 

Tidak berperan 5 11,6 

Kurang berperan  13 30,2 

Berperan 16 37,2 
Sangat berperan 9 20,9 

Total 43 100,0 

   Sumber: Data primer diolah. 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat lebih dari 58% responden menyatakan program 

yang dilaksanakan mampu dan sangat mampu meningkatkan pendapatan mereka. Hal ini 

terjadi karena distribusi barang yang diproduksi sudah berjalan dengan baik, walaupun 

mereka juga mengakui situasi sekarang dengan merebaknya wabah Covid 19 menimbulkan 

kekhawatiran tentang pasar produk mereka pada masa yang akan datang.   

Masih berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa sebanyak 41,8% responden 

menyatakan bahwa program pengembangan kewirausahaan yang dilakukan tidak dan kurang 

mampu dalam meningkatkan pendapatan mereka. Hal ini dapat dipahami karena minimnya 

pasar bagi produk mereka terutama disebabkan oleh wabah Covid 19 yang merebak, sehingga 

perekonomian lesu dan para pengusaha ini tidak dapat meningkatkan pendapatan UKM yang 

dikelolanya.  

2. Menyerap Tenaga Kerja 

Berdirinya suatu usaha memerlukan tenaga kerja untuk melaksanakan kegiatan usaha. 

Bagi usaha kecil tenaga yang digunakan umumnya masih mengandalkan tenaga pemilik dan 

keluarga. Seiring dengan bertumbuhnya usaha maka tenaga yang digunakan berasal dari luar 

keluarga. Peran program pengembangan kewirausahaan dalam menyerap tenaga kerjausaha 

kecil menengah  dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Peran Program dalam Menyerap Tenaga Kerja 

 Frequency Percent 

Program 

Tidak berperan 4 9,3 

Kurang berperan  10 23,3 

Berperan 15 34,9 
Sangat berperan 14 32,6 

Total 43 100,0 

   Sumber: Data primer diolah. 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa lebih dari 67 % responden menyatakan 

bahwa program yang dijalankan mampu menyerap tenaga kerja. Kemampuan usaha menyerap 

tenaga kerja dimungkinkan karena usaha sudah mulai tumbuh. Sementara itu sisanya 

menyatakan usaha yang ada kurang dan belum mampu menyerap atau membuka lapangan 

kerja. Ketidakmampuan ini disebabkan usaha yang dilakukan belum tumbuh dan berkembang 

sehingga masih mampu dilakukan sendiri dibantu dengan keluarga dan belum membutuhkan 

tenaga kerja dari luar. Jumlah seluruh tenaga kerja yang diserap sebanyak 125 orang.  

3. Meningkatkan Produksi 

Peran program pengembangan kewirausahaan dalam meningkatkan produksi usaha 

kecil menengah  dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. Peran Program dalam Meningkatkan Produksi 

 Frequency Percent 

Program 

Tidak berperan 4 9,3 

Kurang berperan  10 23,3 

Berperan 15 34,9 
Sangat berperan 14 32,6 

Total 43 100,0 

   Sumber: Data primer diolah. 

 

Dari tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa 67% responden menyatakan program yang 

dilakukan berperan dan sangat berperan dalam mendorong peningkatan produksi sementara 

sisanya menyatakan program yang dilakukan tidak dan kurang berperan. Peningkatan 

produksi yang dialami dimungkinkan karena program yang dilakukan melatih agar peserta 

mampu meningkatkan profesionalisme dan kreatifitas yang melahirkan inovasi yang pada 

akhirnya mampu menciptakan nilai tambah dan meningkatkan produksi usaha mereka.  

4. Peningkatan Perluasan Kesempatan Usaha 

Peran program pengembangan kewirausahaan dalam meningkatkan perluasan 

kesempatan usaha dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 5. Peran Program dalam Peningkatan Kesempatan Berusaha 

 Frequency Percent 

Program 

Tidak berperan 6 14,0 
Kurang berperan  11 25,6 

Berperan 13 30,2 

Sangat berperan 13 30,2 

Total 43 100,0 

   Sumber: Data primer diolah. 
 

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dilihat pelaksanaan program yang dilakukan 

berperan dan sangat berperan dalam peningkatan perluasan kesempatan berusaha jumlah 

mencapai 60,4% dimana 39,6% lainnya menyatakan tidak dan kurang berperan. 

Meningkatnya kesempatan berusaha dimungkinkan karena di dalam program peserta dibekali 

dengan pengetahuan tentang memeroleh modal usaha dan menangkap peluang usaha. 

5. Kemampuan Menjalin Hubungan Kemitraan 

Peran program pengembangan kewirausahaan dalam meningkatkan kemampuan 

menjalin hubungan kemitraan usaha kecil menengah dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 6. Peran Program dalam Peningkatan Hubungan Kemitraan 

 Frequency Percent 

Program 

Tidak berperan 3 7,0 

Kurang berperan  17 39,5 

Berperan 16 37,2 
Sangat berperan 7 16,3 

Total 43 100,0 

       Sumber: Data primer diolah. 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dengan dilaksanakannya program tersebut 

berperan dalam peningkatan hubungan kemitraan dengan jumlah sebesar 53,5% sedangkan 

lainnya menyatakan tidak berperan dan kurang berperan. Kemampuan menjalin kemitraan 

merupakan suatu hal yang penting dimiliki seorang entrepreneur karena dengan bermitra 
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kekuatan usaha semakin bertambah dan kelemahan yang dimiliki dapat dikurangi dengan 

hadirnya mitra.  

Dari data yang tersaji dapat dilihat bahwa program yang dilakukan belum mampu 

sepenuhnya untuk menjalin hubungan kemitraan. Untuk itu diharapkan pada penyelenggara 

program agar lebih baik lagi dalam  

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Program pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif usaha kecil 

menengahberperan dalam meningkatkan pendapatan, menyerap tenaga kerja, meningkatkan 

produksi, peningkatan dan perluasan kesempatan berusaha serta berperan dalam 

meningkatkan hubungan kemitraan.  
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